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ARu tidak berjan selalu ada siar matahan sepanjang waktu, tapi Aku pastikan

bahwa akan ada stang setelah malam berlalu {Allah SW')
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Berbahagialah karena kamu bisa mencintai orang lain, namun jika kamu
tidak mendapatkannya tetaplah berbahagia karena cinta sudah tumbuh
di hatimu (Schade)

Coba kita telaah setiap persoalan scbelum datang akibat vang mungkin

menyengsarakan { Tex’s),
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syukur Alhamdulillah penulis panjatkan pupr svekur ke hadizar Allah 3WT
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Rina Andrias Ikaningrum (0117101011400, Jurusan Teknelogn asil Pertanan,
Fakultas Teknolog: Pertanian, Linversitas Jamher = Stodi Perilaku Konsumen
Terhadap Permen Mint di Kalangan Anak Muda Jember™, bimbingan Ir. Noer

Novijanto, Mapp. Sc (DPUY dan Ir. Soehoweo Kasnn (DPA

RINGRASAN

Permen sudah bukan bahan koosumsi vang aneh baw kit karena permen
sudah dikenal secara mefuas oleh berbagai kalangan masvarakal. Permen Lidak hanya
dikonsumsi pada ssat-samt yang istimewa, skan fetapi sudah bia dimikmat dalam
berbagai kesempatan dan berbagar suasana babkan seringkali menjadi kebigsaan,

Untuk dapal bertahan dalam persaingan vang semakin ketat, para produsen
permen mint dituntut lebih memperhatikan vang dibutuhkan  dan diinginkan
konsumen. Karena pada dasaraya honsumen akan membel s produk vang dapeat
memuaskan keinginannya tidak hanva dalom bentul Tsih wrapn uea manfaal dard
produk  lersebut. Hal it bukanlah scsuatu vang mudah  difaksanakan, kareng
kebuluhan dan selera konsumen bersifad |-'.|,J|'r|_i}||3L:. dan dinamis. Llimwminya, setelah
kebutuhan vang satu terpenuhi, kebutuhan vang lain akan muncul dan menuntu
pemenuhan pula.

Penclittan i dimaksudkan untuk mengetadai ada tdaknva penparoh antara
paya hidup, bauran pemasaran dan takior aneenal-chsternal terhadap perilaku
konsumen, Produk vang digunakan adulah permen Hexos, Mentos, Fox's, Frozz dan
permen beom.,

Penelitian dilakukan di kalangan anak muda di Kabupaten famber khususmova
di Kecamatan Sumbersari dan kecamatan Kaliwates dengan range ysia 17 - 23 tahun
sebanyak 100 responden dan menggunakan perbandingan vang sing yoite 121,
dipilih secara acak kemuodian data vane diperoleh dianaliss menssunzkan metode
Chi-Square.

Berdasarkan data primer yang diclah itk diperole h hastl-hasi | babwa selaly
ada pengaruh dari paya hidup dengan nila: X* hitung 47 .9¢3 > yang berarh lebih besar
dibandingkan dengan X tabel 26,296 Fuklor bauran pemasaran Jups mempengaruhi
perilaku honsumen lerhadap penenmaan produb karena mla X7 otongnya 75,559
lebih besar daripada nilai X7 tabel vaitu sebesar 21,086 Faktor internal Juga ikul
mempengaruh perilaku konsumen terhadap penerimaan produk vang dapal diketabui
dari nilai X hitungnya schesar 46,644 Il:hlh besar dibandingkan dengan nilai X° label
vailu 15,507 dan faktor eksternal juga ternyvta memilike nilai X hitung lebih besar
vaitn 26,977 yang lehih besar dibandingkan devean milon X2 abel vaita 15,507
H_hlﬂﬂri disimpulkan ada pengaroh Tiktor ehstenal tersebul terhadap periiky
konsumen dalam penetimaan produk




Dan data primer yang diperoleh jugs menvatakan permen vang paling bisa
diterima oleh konsumen adalab permen mentos kemudian menvusul exos, Tox,
Frozz dan Boom berada di urutan paling aklr,
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BAR 1. PENDANULUAN

L1 Latar Belakang Permasalahan

Sejalan dengan kemajuan eknologi, menyebabkan semakin banvak produk
vang ditawarkan oi pasaran gunas memenuhd kebotuhan konsumen Hal ini akan
memberikan kesempatan lebih luas kepada konsumen untuk memilib dan membeli
produk yang sesuai dengan keingman dun kebutuhannya, Akirateya persaingan antur
perusahaan  menjadi semakin ketal, karcna setiap perusahaan berusaha  untuk
mempeniahankan pungsa pasar dan menprembanzkan usihanyy,

Untuk dapat bertahan dalam persaingan yung semakin ketal, para produsen
dituntut lebih memperhatikan vane dibutubban dun i neimhan kansumen. Karena
pada dasarnya kensumen akan membeli suatu produk vang dapal mermuaskan
keinginannya tidak hanya dalum bentuk fisik tetapi jusa manfaat dari produk tersebs,
Dialam praktek, hal ini bukanlah sesualu yang mudah dilaksanskan, karena kebutuhan
dan selera konsumen bersilyt kompleks dan dinmis. Umumaya, setelab kehuluhan
vang salu  terpenubi,  kebutuban  vang  lawn akan moncul  dun micnuntut
pemenuban pula ]

Dengan mengetabw apa dan bupsimanz vang diinginkan konsumen untuk
memenuh kebutuhan dan keingioannya, maka dibasapkan sualy perusabioan dapat
kebih memuaskan konsumen Konsumen vang puas akan produk yang dibelinya akan
terus mengulangt transaksi dan bahkan dia akan menceritakan kepuasan vang,
dirasakan kepadn teman, keluarga stou orang i;Llin. Hal ini sangat menezuntunckan
perusahaan dalam hal mempromosthan kepada calon pembeli vang lan

Permen minl m -.ru]:-.akan barang kaonsumsi vang dibutchkan konsumen sehari-
hari. Permen minl yang aca di pasar mempunyar formols vane di dalamnya
mengandung  legpersent dan Aeatbod umuk melezakin atin mienyeparkan

tenggorokan, aroma mint uptuk menjadikan nalas lebib scpar. Rasa yang lerdapat




e

dalam permen mint, antara lain © rasa hesegaran dan rasa kepedasan, Dengan semakin
maju dan semakin tinggl pendicdhikan masvamkat Indonesta, mereka semakin sudar arti
pentingnya permen minl untuk menjaga keseparan nalis,

Banyaknya merek, rsa, ohuran dan kemasan produk permen oot vang
beredaran di pasaran, maka kensumen dihadapkan pada berbaea alesnaul dalam
membeli permen mint yang mercka sukar Keadaan i memboal persaingan antar
perusahaan semakin ketar,

T, Konimex, PT. Perfetti Van Melle dui PT. Nestle meregitkan perusahaan
vanpg mempraduks permen minl, Untok memenangkan pasar make wetizn perusahaan
harus bisa merespon perilaka konsumer yang bersilat disanns Perilaky konsumen
dipengaruhn oleh dua faktor, vt Taktor-fakton mtemal vang terdine den faktor
motivast, persepsi, belajer, kepribe dian dan sikap dan Gk lor-Gktor ekstemal yang
terdini dart faktor | Kelompok dan kelompok acean, kebodavzan, kelas sosial,
!-:n;:ilum.'ga dan proses kepemimpinan pendapal Unfuk faktor intersal, peneliti hanya
membatast padn laklor motvase dan pessepse sedangkan aalak faktor chsternal,
peneliti hanya membatasi pads laktor kelompok acuan dan keluarim, karena
berdasarkan hasi! wawancarn pendahuluan dengan heherapa respondaen, cenderung
faktor-faktor tersebut dialas yang mempengarubi perluku konsumen dalam kepulusan

pembelion permen mint.



1.2 Perumuopsan Yasalah

1

I

Apakah laktor-taktor mternal {dalam bal i motivasi dan persepst) dan faktor-
faktor eksternal (dalam hal ind kelompor acean dan keluargal serta hauran
pemasaran secara simultan mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli
ermen mint di kalangan ook muda lember?

Bagaimana bauran pemasaran mempengaruhi keputusan konsumen!

1.3 Batasan Masalah

L3

Tad

Batasan masalah pada penelitian madafab schapai herikal

Wilayah persebaran kwsioner meliputi lecamatan Sumbersan dan Keamatan
Kaliwales kabupaten Jember

Range usia responden 17— 25 tahun,

Produk vang dipiliby amtarz b Hexos, Mentos, Fox, Froee dan Boom

Faktor internal hanva dibatasi pada motivast dan persepsi sedangkan fakior

chaternal dibatas pada kelompak acoan dan kel

L4 Tujuan Penelitian

-

Untuk mengetabw penilaku dan gaye hidup anak muda di Jember sebaga
konsumen permen min,

Pengaruh faktor bauran pemasaran lerhadap kepetusan konsumen

Limtuk mengetahu apakah Fakoe-Takrore internal fdadam bl oo motivesi dan
persepst) dan faktor-faktor eksternal (dalam hal i kelompok acuan dan
kefuarea) seearm simultan mompeigioein bepatosan kansumen dalam membeti

permen minl.

1.5 Manfaat Penclitian

LA DBagn Penelits

Membundingkan antara ilmu penpetshuan defigan teorn-leort vang  lelah

didapatkan di bangku kuliah dengan prakteh ataw yang teradi dalam kehidupan nyata

cdi ndang manajemen pemasaran omumoya, prilaku konsumen khusasnya



[.5.2 Perusahaan

Muembuertkan gambaran atao informasi dae sebapai baban pertimbangan dalam
pengambilan keputusan konsumen mengena apo yang dibutuhkan dun diinginkan
komsumen,

1.5.3 Bagi Pembacsy
Memberikan sumbangan untuk menambah Khasanah ilmu pengetahuan dan

schagai informas: lambahan bag: vang menpadakan penelitan lebih lamut,



BAR L TINJAUAN PUSTAKA "

2.1 Permen

Paparan permen-permen peoyegar mulul, larutan Kumuor, maupun pasta pigi,
membuat banyak orang memperhatihan mulut sebapai bagian dan penompilan
sehagian hesar iklan menckankan, orang vang mempunvai bau mulut tdak sedap
tidak diterima oleh lingkunganaya, Akibatnva, kini banvak orang vang mengalami
halitaphobia, muerasa bad mulutnya sangal mengganggn meskipun sehewlnya dak
ada masalah.

Umumnya pruduk yang ditawarkan memang bisa mengatasi bae mulue tidak
sedap segera setelah dipakai karenn menpandu bahan bahan penveras mulul. Bahan-
bahan yang terkanduny dalum produk-produk terselun asanen berupa zal heraroma
scgar. minyat esensial, alkohol, dan baking sbda vang menphambat pertubuhan
plakserta member kesan kesat dimulut serta antiseplik yang membunud baw inalul

FPermen penyepmr mulul umumaya mengandung baban mint ataw minvak
esensial untuk mengatasi bau mulul, Selan it sebagar pemams ditnmbahkan gula
akan tetapi gula justoo menyehabkar, fau mulol varg Lin kaean vula skan diarai oleh
bakten dalam mulut menjadi w0 yang bersiful asam dan beihao

Komponen zat gizi apakah vang werdapat dalam perman sebenamya, permen
sangal miskin akan zat gizi karena kandungan utamanya adalah hanva kandungan
gula saja. Romposisi pernen maera scbhova becihog plokosa, garnm, minyak
nabati, pewarna makanan, menthel. sukrosa, sedikil asam-assm organik yang
menjadikan cin khas permen jiha adu permen yvang mengandung lemak dan protein
atau vilamin sangal jarang jenisnya dan pka ada kompesisineg sangat rendah,
Penambahan asam-asam organik seperli asam malat, ssam sitrar, magnesiom sieart

adalah untuk mengintesifkan flavour yang ditambabkan dengan demikian komponzn



2izi vang ada pada permen praktis hanva pado pula sajo schingea disebut sebaga

2.2 Pengertinn manajemen pemzsaran .

Menurut Willham M. Pnde dan (0C Ferrel (198% ¢ 190 @ “Muarketing
Muruapenment is o procese of Bhaedie, orsozing, amplomeniineg, oo condfridiing
cciivities fo facilitaie and expedite exchanges effectivelv and cilcienoh™

Jadi tupas manajemen pemasaran tidak hanva menawarkan barang dan jasa
vang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pasarnva dan penclapan barga vang
eleklil, komunikasi, dan distribosi ontak membert onformasi, mempengaruh dan
melayani pasarnva Tefapn lebib luas dan mu, twgas manajemen pemasaran adalah
mengatur tngkat soat (faneegh dan silul permintaan denpan car vang dapat

membanty oreanisas saat mencapal lujuannya.

2.3 Pengertian pemasaran

Pemasaran adalah salab ot kepatan yung terutwma yang dilakukan wleh
seliap perusabaan baik vang menghasitkan produk mavpun jasa. Dalam masvarakat
pada umumnyva. pengertian pemasaran ini mempunvai banyak definisi, demikian |Lgza
dengan para ahli pemasaran Mereka masing-masing mempunyai sudul pandang yvang
berbeda, namun pada dasarnya semuanyis mempunvai pengertian vane hampir samea.

Menurul Kottler ¢ 199031 " Pemasaran adajah suaty proses sosial denpan mang
individu dan kelompok mendapatkan apa vang mercka butuhkan dan inginkan.
dengan menciptakan dan memperiukarkan produk-produk dan nila dengan individu
dan kelompok Fain”

Menurut Stanson { 1991:7) “Pemasaran adalah suatu sistem wtal dari kegiatan
bismis vang dirancang untuk merencanakan disribust barang-barang yarg dapal

memuaskan keshpinan dan jass bak kepada konsumen poda sasl inl maupun

konsumen potensial”,



Jadi  pemasaran me upakan kegmtan vang  berkesingmbungan otk
menciplahan transaks) dunana semuanya dilakukan untuk membenkan kepuasan
kepada konsumen.

1.4 Komsep pemasaran

konsep pemasaran adalah suatn Falsafah vang mendasari usaha perusahaan
untuk mencapal tujuan jangka panjang. ketler (19%4:08) mendelinisikan konsep
pemasatan schagai @ “The markerting concepis holdy that the key o acliieving
arsae enral eoals consisiy el patniitg the wecds s wenity of rareer sraries
and  delivering the desived setisfacirons . wmore cffeotively aied efffefesidy han
CrEHMREORS

Definisi yang dikemukakan oleh Swastha (1996:171 adalah schasai berikut
“Ronsep pemasaran adalah Galsalah Wisnis vane memyatakan bakbwa pemuasan
kebuluhan  konsumen merupakan  svarat dun sosial bagt hngkungan  hidup
perusahaan™

Indi pada prinsipova konsep pempsaran adalah mwerupakan kouner uniuk
mencapal tujuan organisasi yany terjadi dan pemuasan kebutahan dan Kernginan
konsumen melalui koordinasi antar {unesi dalam perusabaan. Dengan koordinasi
antar fungsi ini perusshsan dapat bekeria lebih efisien dan efekiif dibanding dengan
Para pesaing.

‘Ada uga laktor penting vang dipakar sehaga dasar dalam konsep pemasaran
| Orientass hepada konsumen, meligun

2. Penentuan kebutuban pokok dari konsumen yang akar dilayaa

b, Penentuan kelompok pembeli sehagan sasan penjualan

¢. Penentuan produk dan program pemasarannyy

d. Penentuan kepada korsumen antuk meneator, membor dan menalsirkan
ketnginan, siktungkah faku konsumen

¢ Penentuan dan pelaksanaan strategn vang palog bk



2. Roordinasi dan mtegras: dalam perusabaan. Kepeasan konsumen separs aptimal
dapat diperaleh bila semua clemen-elemen pemasaran vang ada dikooedingsi dan
dimntegrasi, Dengan demikian tgusn perusahsan dapal dicupai.

3. Mendapatkan laba melalui pemuasan konsumen,  Semuoa perusahaan  pada
LTIy & IIT'uﬂnpllﬂ'_-.-m' tujuan  untuk  menzoptimuwnkan laba dengan  {anpa
meninggalkan fungst sosialoya dalam rangka untuk mendapathan duna suna
membiayar pengeluaran-penpeluarannya.

Konsep  pemasaran kime welah berkembang menadi e ioof kol
corced”, vailu pemasaran yang berorientas: kepada masyarakat didukang aleh

pemasaran terpadu dengan maksud memberikan kepuasan dan keserahteraan kepada
konsumen dalam jangka panjang Menurut Kottler (1994297 © "The socivial
markeling concept fiodds that O el Yt o b effermine He meedy, woris,
aned mterests of faveer markets aond o deliver the desived viiRiaciiony . meory
affectivedy aumd effiecimtdv s compretitars i wap i prescee e oe sa by the
copsumer’s aned the soctete s well-being”

Konsep pemasaran bermasvarahat beranggapan balwa tugas perusubuan
adalah menentukan kebutuhon, keinginan serta hepentingan posar sasasan dan
memenuhinya dengan lebih cfektif sera lebih efisien danpada saingannya dengan

cara memperiahankan atau meningkarken keseiahternan kersumen dan musyarakat,

2.5 Pevilaku konsumen
251 Pengertian perilaku konsumen

beansumen adalah sangat kompleks dan dipengaruhi eoleh bebagan kebuluhan
sosial dan kejiwaan, Oleh kareranya produsen harus mempunval penzetabuan tentany
pertlaku konsumen. Perilaku konsumen mertupakan sustu studi hagaimang individu
mengambil keputusan menggunakan sumber-sumbser vang dimiliki barlatan dengan
proses  konsumsmya.  Buasanva  berkaitan dengan apa wary dibell, mengapa,

bapaimany dan dimana.



Periluku kensvmen bukanlale soata hal vane wadab dipebagar, salsupun
pertlaku konsumen banya sebagian saja dan pentlake manusia secara keseluruhan,
karena manusia pada dasarnca adalah unik, tetap penpeinhuan tentane oerilaku
konsumen sangal penting bapi pemasar, Jadi dengan mengetabun perilaku konsumen
maka produsen akan mempunyar pandangan yang lebih mendalam  mengenai
konsumennva dan kemudian dapat menilar kembali kebutuhan-kebuluhan merck
vang sckarang  dan yang akun daiang, menanpeapi deiigan cepal kebutuhan-
kebutuhan tersebut dan pada akbirnva dapat memperoleh kedudukan kompetitil vang
lebih baik

Definist perilaky konsumen menurat Schiffiman dun Kanuk (1994:7)
U easanieer el Fefers fr e Bedaavae s B v ey .-|"_'.I,'_:-_-':.'_|,' R HI T __,".:|_|I
prirchasing, wsing, evaluation, and disposing of peoducts wad serviees that the key
et will safisfie ihede meeds”, Penlake kensymen dapar didelinisikan schagar
perilabu yun;::_ diperhhatkan konsumen dalam  mencan, membeli, menggunakan,
mengevaluasi, dan menolak prodok, jasa dan ide yang diharapkan dapar memuaskan
kebutuhan dan keingioan mereka, Jadi dengan kata lain merupakan studi bagaimana
perscorangan meneambil kepytusan, mengeanakan sumbersnmber vang dimilik
(dana, waklu dun tcnaga) terhadap barang  vuang  berkaitan  dengan  proses
konsumsinya .

sedangkan defingsi penilakue konsumen yang dikemukakan oleh Swastha dan
Handaoko {19879 adalah © “Kegiatan-kegiatan individy vang seearn langsung terlibat
dalam mendapatkan, mempergunakan barang-hamng dan juss-jasa lermasuk  di
dalamnya proses pengambilan Keputusan pada pessiapan dan penentusn kegiatan
kegiatan tersebul”

Ada dua clemen penting dar arti peolako komswmen vaitu proses pengambilan
keputusan dan kegiatan stk vange semusnva int melibatkan imdivic o dalam menilai,
mendapatkan barang-barang dan jasa-jasa ckonomis, Dengan pengetahuan lentang
perilaku konsumen inn manager akan mempunyar pandongan vang leqih luas dan
akan mengetahu adanya kesempatan-kesempatin bara vang bersal daa belum

terpenubinyva kebutuhan dan keinginan konsemen



[

2152  Faktor-faktor vang mempengarubn perilaky Konsumen

Menurut Schiffman and Kanuk, secara umum perilaku konsumen dipengarub
aleh dua Faktor, vintu - Bk lor-Fakior inleroa® vane mclipul melivast, peesepsi, belajar,
kepribadian dan sikap serta taktor-faktor cksternal vang meliput kelmmpok {a proup)
iy I-\..L"'-Il.'ll'l'll‘.".ﬁl-\.. acuan (o feference peoogn, keboadayvaan, belas sosial) keluarsy dan

proses kepemimpinan pendapat.

a, Faklor-laklor imernal penlaku Konsumen
Faktor-Taklor inlernal perilaku konswnen adalah lablos-lakior yang berasal dan
dalam dir1 imdividu vang mempenzaruhi pengaruh sangat penting lerhadap proses
pengambilan keputusan mdoerdu Paenparuhe vang dansakesod adalaly berkaitan
dengan  penilaian  individu terhadap  alternatt-aiternatif vang tersedia yang
mengarabkan seseorang unluk mengambil Keputusan pembelian suatu barang !
jasa. Terdir dar
| Mutivas
“Motivetiong can be deverihed ax the drovinge forces within individuals that
wnprels them v action”, | Schiffman and Kanuk, 199394 ).
Motivasi  adalah  sualu kekostan  penpoersk dalam disi individu vang
memahsanya  unluk  melakekan suatu kst ataw hewiatan, Setizp orang
dimativazi oleh kebutuhan dan kememannva, Jadi kegatan vane dilakokan oleh
seseorang itu didoreng oleh suatu Kekuatan dan dalam dirs orang lersebul,
kekuatan pendorong inillah vanp disebut moul atau motivasi. Sccara defimititf
dapat dikatakan bahwa “Mouf adalah suate dorongan kebuluhan dan kemganan
mdividu vang diarahkan pada wjuan unluk mempereleb kepuasan™  (Swastha
dan Handoko, 1987:70).
Pentine bagi manajer pemasaran unlok menpetidon apa yag el monf
pembehan: seseorang terhadap produk (peodies aoeee) man pada penjual
tertentu {petromsse marive’), sebab hal il dapat mengetahus program pemasarn

perusahaan
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Adapun motiF=mott vang mempengarahn pembelion suat produl adalah

2. Mol promer adalab suatu mout vang mennmbulkan pembelian terhadap
katczori wnuem suatu produk terentu

b Motl seleknl adala® suzow monit vang mempengaral kepulusan pembelian
yang menvangkut model, meark dari kelas-kelas sustu produk

¢ Motf rasional adalah suato molil” yang didasarkan pada kepatan seperti
vang ditunjukkar Iulg:h suaiu produk terhadap konsumen.

d Moll emosional adalah suatn monl” yang menvebabkan pembehan yang
berkaitan dengan perasaan individu alae pengalaman masa lalu sesenrang,

malah satu teon motivasi vang teckenal alah leen motivast Abcaluun Maslow,

Inti dari teori Maslow adalah bahwa kebutuhan ita tersusun dalam suaty hirarki

alau jenjaniz. Tingkat kebutuban yang palemg rendab adaloh kebutuhan fisiologis

dan tingkat kebutuhan vang sertinggr adalah kebuewhan renlisas din.

| Sell — Actuglizanon —|
dRell - Tl et )

Fpa Nocds

[Prestipe, stalus, sell - respecn)
| social needs

[ dAdTectien, Tnemdship, heloaging

satety and Sociery Mecds

(Prorection, eoder, stability) |

1 sl thogeng | Moy

vFood, water, mr, shelter, sex)

Crambar 2.1 Howarks Kebaofuhan dar b aslaw

Sumber © Leon G, Schiffman and | estie Kangk, Coosumer Behavier, hal, 109
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Physiodagmead recds adalah semua kebutuhan  manustia agar  dapat
menvambang  hidupnya, Termasuk didalamnya kebuluhan akan makan.
minum, udara, sex, empat perlindungan-dan schagainvi

Sufeny pecedy adalah kebutuhan akan kesclamatan, sepert perimdongun dan
bahava, ancaman dan perampokan ataupun pemecaian dan pekeoaan,

Social peedy adalah kebuahan untuk bersosialisas denpan lingkunganmya,
seperh kepuasan sebagan anppota kehorpa casa kosib savae . Kekeluargaan
dan pengakunn orang lam.

fogmaisife ey .'!Ilili!lllij!l kebutohan akan penghargazan Termasck didalamnya
reputast, prestas, kehormalan dici, Kebutuhan akan siatus atou e duclukan.
Nued for self-actuedizotion adalah kebutuhan akan readisasi diri. kebutuhan
untuk memenueht din sendin denpan penpeounaan kemampuan maksiram,
keterampilan dan potensi, kebutuhan untuk mencapai tujuan keskuannya

vaitu menjadi sesuatu vang dicita-citakan.

Teorn Maslow didasarkan pada ssumsi-asumsr benkat i

Manusia pasti mempunval kebutuhan dan kebutuhan im tidsk pernsh
terpunskan secara lengkap, tetapd selalu berkembang sebagar respon terhadap
kondisi Nsk, lingkungan, penpaloman dan interaksi antar manusia,
Kebutuban-kebutulun terschal bertingka-tingkal sl pentingnya ataw
tngkal potensinya, sehingea dapat disusun secars hiraskis,

Omang berusaha memenuhs kebutuhan varg lebih pokok selclum berusaha
memenuhi kebutuban yang lebib bopgee. Kebuluhan yang lelih tinggl in
akan timbul jika kebotuban vang sekarang belah lerpenaln

Bila secoranp berhasil memenchi kebutuhan vang paling poenting, maka
kebutuhan vang sudab terpenubi it tidak lage mergpakan pendorong pada
saat it {berhentt daya molvasinya)

Oreang akan mengalthkan perhatiznnya pada kebutuban pentig poda jenjang

herikutmya
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Persepsi

“Percepihion Is defined ax the process by whieh on individucd sedeony organtize,
ind eferpess wtiele iefo o meaninedind aand oliorei pictrre of the owarld”
{HchilTman and Banuk, 1994162,

Persepsi adalah soatu proses dimana sescorang menilih, MmUnNgorEanisasi, dan
membertkan rangsangan vang diterimanya menjadi gambaran vang Beractl, Atau
dengan kata lain dengan cirg memandang dar mengartikar sesusty

Sescorang yang lermoetivasi akan siap beraksi Bapsimana orang vang lelah
termotivasi ini bertindak adalah dipengaruhi oleb persepsinya. Dua oang dalam
keadaan sama termotivast dan sama pola situasi yang obwvektit dapal bertindak

sangal berbeda karena merasakan situasi vang berbedy,

Ada dua faktor utama dalam persepsi, yailu

4. Faktor stimulus merupakan sifal sk susta obyek seperti ukuran, warna.
heral, rasa dan lain-lain

b Taktor indwidual meropakan silaesifat imdividu yang tilak hanya meliput
proses sensorik, tetap jugza pengataman di wakly lampau pada hal yang sama.

Dalam keadaan yang sama, persepsi seseorang terhadap sualu produk dapal

berbeda dengan persepsi orang lain: Hal ini disebabkan adanyva proses seleksi dari

begitu banvak stimulus,

Ada tiga proses vang berkenan dengan persepsi. vaity |

A Sefective  exposure artinga bahwa mala dan pikican sescorang  hanya
memperhatikan informasi vang menarik baginya.

b, Selecnve disioran artinye sescorang dapat menutup atmu mengubah ide-ide,
pesan-pesan dan informasi vang bertentangan dengan sikap dan hepercavaan
serta keyakinan vang telah dipelajari sebelumnya

¢ defective relenfen arhnva sescorang hanva mengingal pada vane ingein

diingatnya
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Belajar

“Learning can be viewaed ay refatively permanent charge in bellavese occuring s
a vesult of experience” [Loudon and Bitta, 1998458

Belajar adalah svatu perubahan tinghah luko vane relatil menctap vang lerjadi
akibat dan peneslaman. Belajar merupakan hasit kembinas: dan motivasi,
pengalaman dan pengulangan atau reputas: techadap suatn becenderangan tingkah
laku sebaga reaks) terhadap rangsanpan olas situnsi tectentu Tujuar =ihinggs dan
proses belajar adalab kesetiaan terhadap merk ataw Secaed rovedie, vaitn pembelian

secard konsisten terhadap suatu nerk produk ataw jasa tertentu.

Kepribadian

“Perserlae e defined av thove Jier pevededoiend claegeioristios that both

defermine and |I.l'.'llll.|'lL.-\'_-|r fow @ FRiT AR |";.'.'-I|'1.'.r.n".|".'- fer Sl or Ny cevivosmen”

{Schiffman and Kanuk, 1999:126].

Ecpribadian adalsh kamaktenisok  kepiwaan i dalon: dinn manusia vang

menentukan  dan mencermimkan bagammana respons sescorang wrhadap

hngkungzan.

Fepribadian bersilat umk, karena

o Kepnbadian relatf scabil, menetap ataw tahan lama

b. Tidak ada scorangpun mempunyin kepribadian vang sama

¢  Keprnbadian  dapat berobab sebapgar baman dan pooses pendeeasaan
SENLACEITIE,

Sikap

Sl entbotade v o feaeniedd prcddiiposiioon tee ol Tet o crsadenidy fovoirahile ar

unfavourable wav with respect to g given cbejer” (Schiffman snd Kanuk,

e 4 2400

Sikap merupakan keeenderungan untok mcmpersepse alag berinelak dalam st

maksud vane konsisten untub tenennme ian menslab sualo obvek atau ide vang

ditawarkan. Jadi sikap adalah perasaan suka ataa tidak subs tedhabap sunlu obiek



Sikap i odak dibaws oleh manusia scjak kelahiranmya, melainkan dipefajari
melalul pengalamun  dalam  peralanan idup sescorang, Sikap  merupakan
keseluruhan tindakan dan silutnva bisa positit ataw negauf Apabila individu
memibiki stkap vang positl tedudap suatu obvek, maka idividi tersebat akan
stap untuk membantu, memperhaliban, berbual sesuatu vang mengunlunphan
obyck terscbut. Sebaliknya, jika individu tersebut memiliki sikap vanye negatif
terhadap soatu obyek, maka 1a akan mencela, menpecam bahkan membinasakan
abyvek it Jadi sikap hanyvalah susto kecenderunpan unluk berprilaku dan dapal

dipengaruhi oleh situasi

. Faktor-lakter cksternal perilaku konsumen

Faktor-fakior eksternnl penlaky konsumen adalah Tkiec-Takor yong herasal dari

luar mdividu vang bukan merupakan alasan dasar bagl sescorang manusiy lidak

dapat berdir sendin, manusia sclalu bevinteraksr denpan lirgkungannva sehinggs

perilakunya juga dipergarubi oleh lingkungan sekitarey, Jingkungan yang

berbeda ini akan menyebabkan manusia mempunyai pandangan. sikap dan

kebutuban yang berbeda-beda, Terdint dari

1. Kelompok dan kelompok acuan
YA pronp may be defined axotwe o e people win interest o aocomplih
etther weovicad or omeue! voudy” {ScloMvan and Sanuk, 1994:3255 Ada dua
orang atau lebih yang bennteraks untok mencapin tijuan bersama Dengan
demikian maka kelomgpok sy terkeedl wechri dan dun erng dan kelompok
lerbesyr mempunyval anggota vang tak  fechinppa banvaknyva, Tipe ataw
karaktenstik kelempok dibedakan berdasarkan Trekoenst dan konsistensi kontak
atau pectermmin, strukloe dan Bicarki, okoran dao komglehsias argamsas dan
keanppotaan
CA reference grongz I any person or group hal serves ax o poird of comparison
for referencel for an avedivichial in foroing either general of speciiic values,
cititedies, or Detaavsor” CScln Mo aod b, 1990 31240

Kelompok acuan adalah suatu kelompek atav seseorang yvang menjadi acean
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atau pr_:mh:mqring dare scrcarpny dolom membentl nilo-nitai, sikap dan
perilaku vang umum maupun vang khusus, Kelompok awan sesgorany terdir
dar semua kelompok vang mempunvad pensroh langsune stan penaaruh odak
langsung terhadup pendician alou perilaku sesearnng,

Semua ini adalah kelompak dimana orang tersebun borada atag berintersksi
Sebagian merupakan kelompok primer, sepertt Keluargs, teman, letanzea dan
rekan kerja, vang mana ormng lersebut seearm lerus-meneris berinlerksi dengan
mercka. Kelompok  primer cenderung  bersifar nfrmal. Muesgorang,  jups
termasuk dalam Lelompok schumber seperts helompssk keasamaan profest dan
kelompsk asosiast perlapanpan, yang mana cendeeung bersifal lebih lormal
dan mempunyai interaksd van: bdak begita rutin (Kotder, 1944 1 785,
Kebudavaan

FCndivere wx the swm teted of feormed Bedicls, vabues, and cistoms e sorves 1o
direct the chstomer belorcior of members of g poartvlar socfany™ {(Schillman
and Kanuk, 1994409

kebudayaun adalah keselurhan dari kepercavaan, nitai dan kebiasaan yvang

mengarahkan perilaku konsumen dari anggots masvarakal tertonta Uncuk lebih

Jelasnva dapal  divraikan  bahwa  kebudavaan silalnya sangat luas  dap

menyangkut segala aspek kebidupan manusia

hebueayaan adalah kompleks, mencakap penpetahuan, Lepecavn, kesenian,
moral, hukum, adat dstiadat Jan lin-lain Jadi perilaku konsumen sengan
ditenfukan oleh budaya yamg melinghupinys dan pengarahnvy skan berubah
setiap wakiu  sesual dengan kemujuan atn perhembangzan aman dan
|[]ﬂ5}'ﬂﬁlkﬂl tereniu

Kelas sosial

Shewdial cluss s defined v the diviseon of mesbois of wosacsete i ieearchy
-!.:'_:'ﬂn'J'H'.I'J::'..ITf Sherties ofasey, xo e menibors e ey sy g LJ,"tl-,'.pt-,-:-,- Fle i
seiis  whd prewhors of all offees e citfee mere e fexy abaig

i Schiffman and Kanwk, 1994:3775.



Kclas sosial adalah pembagian anggota masvarakst ke dalam hirarki kelas

status yang berbods selimppa anggola dari suatn kelas mernhiki ststus yang

relatif sama dan angeota dari kelas vang lasn memiliht staius vang lebnh g

atau lehih rendah.

kritena yang biasanya digunakan uniuk menggolong-golongkan masvarakat ke

dalam kelas-kelas tertentu adalah sebagas benkol © kekavann, keluasean, imu

pengetahuan dan kehormatan. Bagi pamasar hal ind penting karena periluku

Kansumen ankinn kelns vang salu akan sangat berbeds denpan Lelis yang Tnin

karena golongan sesial i menyanghul aspek-uspek sikap vang berbeds

Masyarakat pada pokoknve dibedakan menjadi tea colonpan, vaiu

a.  Crolongan atas syang termasuk polongan m, antzea lain pensusahy
kaya dan pejnhat ting,

b Golongan menengah vang termasuk polongan ini, antara lain kanawan
pemennluh, pengosaba menenpgh

¢, Golongan rendah vang lermasuk golonpan o1, antara tain buruh
pubrik, pogavwan rendah, pedagang koeil,

keluarpza

“JI'IHH.'I:l'j!.-' i |..'I-:'."|'.':I-:'|.|I [ s A T T FrsTIEs ridindied |'.f'|'.,-ll,l'|.lri.;.': -'_Ii,-.'."_l'r.g,-_:.:.;'. A

erfuption wha resade fogedier™ (Schiffman and Kanuk, 1994-34%)

heluarga adalah dus atau lebale orng oogeal beessina-samn dengan thagan

darah atau keturunan, ikatan perkawinan atau adops: secara legnl

Adda tiga tpe Rehuarga, vaito {SchiTiman and Kanok, 1945934

& Morvied couple adalah pasangan menikah vauw soami dan istei,

b.  Muclear fanuiy adalah suatu keluarga kecil atau kedusnya inti vang terdin

dar suami, istri, dan anak
o fatencded famredy pchulale kedugmva vang erdicd dars kebuarea e ditgmbal
dengan orang-orang van; mempunyai katan saudara dengan kelusng

tersebut, seperti kakek, nenck, paman, bihi dan vinaniu
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5 kepemampinan pendapal
“Ohpiskion feadersiup v e procesy b wiliich osie prersent i e fecrcler)
informally wnfluences the achns or wiitides of el el e he ommion
sirekers o meredy aperers vecimenis” (SchilTiman and Kunuk, 19944997
Proses kepemimpinan pendapat adalah proses dimana sesearang vange dischut
sehagal opemionr-feader secarn inlormal memipencaroh: kepiatan dan sikap dari
OTEDLE {aln yang mencarl atau meneroma pendagat. Pengarub bizsanva berbentuk

verbal dan dapat juga berbentuk visual atau mombar,

253 Pengambilan keputusan

becputusan adalah salah satu LELI_u:-JIun ving dilakukan aleb setinp oranp, dalam
setiap wakie dun sepala fempal Keputusan vang sering adzlah keputusan vang
menyangkul kegiatim mdiadn

Dilihat dari proses pengambilan kepulusan, A W W dava dan M, Asvik |Hawab
(L9877 mendefimisikan  perganibilan keputusan sehagat  beriku “Suatu
pengakhiran ¢ pemutusan dari suati proses pemikican tentang suatu masalah untuk
menjawab suslu perlunyaan apa vang hoogs diperbunt ontuk menzacolsan pilihan
pada salah satu alternatif vany terfenty”, _

Lifihat dar segi analisa teradimyva pengamislan keputusan, 1) Rudiord lewar
bukunya “Adadern Munagersd Ovesion Making” yang dilerjemszhkan oleh Taufik
salim (1YE46E)  mendelinisikan  pengambilan keputosan adalah “Perumusan
berancka alternaul tindakan aalam menggarap siuns vang dilizdapi serls penciapan
pilihan vang tepat amtara beberapa alternatl vang lersedia setelah diadakan
pengevaluastan mengenai - efektivitas  masing-masing  untuk  inencapsi  sasaran
pengambilan kﬂ'putumn" :

Berdasarkan definisi-definisi i atas dapat dissmpulkan bahwa pengambilan
kepulusan merupakan sualu preses vang dimulni durf pemikitan tentang suaty
masalah, meromuskan berbagar alierman)” tindakan cuna menptuhkan pilihan pada

salah satu allernatif terentu untuk mencapat sasaran vang dapat memuaskan



hebuluhannya. Jadi jelas babwa ondakan pembeliun sclalu didahulei denwsn pra
pembclian yang  jauh lebih rumit aktilissnya dan setiap individu (konsumen)
dalea mengambil - keputusan selaly aias dasae oforms vane i perpleh”
i Winardi, 19811 87-188)

setiap keputusan vape duanbil akan menimbulkan swin resiko, namun wany
perlu dilakukar adalah bapannana meminimalkar restke fersebut dan bagaimana
suaty kepulusan akan menjadi akurar scjalan denpan pendapat-pendapar diatas,
Schilfman and Kanuk menyederhanzkan pemabaman terhadap proses penpambilan
keputusan seperti vang tampak pada gambar 2.2 di halsman berilout ini
1. Input. merupakan pengarul-pengareh eksternal vang terdici dart

g, Usaha pemasaran yang dilukukan olel perusaboan (produk, promosi, harea
dun saluran disteibusiy. Pengaroh asaba pemgsaran ine ditentnkan oleh
persepsi konsumen.

b Lingkungan  sosml-budaya mergpakon pencaruh non-homersigl vang
walaupun tidak mvata merupakan taktor masuban yung sanzat penting dan
berpengaruh terhadap penilaian konsumen werhadap suatu produk

2, Process, merupakan kamponen vang memperhhatkan bagaimana konsumen
mengambil kepotusan: Terdien dare fipa lahap ;

8. Adanva kebutuhan. Terjad bita konsumen dihadapkan pada problem vang

hivrus dipecahhan.
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bahwa suatu kebutuhan dapat dipuaskan denean mengkorsumsi suaty procuk,
Pengalaman akan berpengarch terhadap piliban saar v, telapr bila konsumen
tidak mempunyai pengalaman, maka konswnen skan mencar informasi dar
lingkungan luar. Komumnast antara penpalaman masa Jaly {swnher internal)
dan informas pemisaran serla non-komersial (smnbser ckatemnaly Banvak
digunakan dalam pengambilan keputusan konsumen

Evaluasi berbagai altématit Pada tahap 1 konsumen memiliki dua tipe
informasi, yaitu © daftar merk vang akan diseleksi dan kriteria vang digunakan

untuk mengeluarkan merk.

4 Cutput, merupakan kompenen vang memperlibatian bogaimana konsumen

sesudah mengambil kepulusan. Terdin dar -

i.

Perilaku pembelian. Ada dua tipe pembzlian, yailu © pembelian percebaan dan
pembelian vang  berulang-ulang  Pada  pombelion  percobaan hiasanya
konsumen membeli dalam jumiah yang lebih sedikit Sedangkan pembelian
ulang merupakan suatu lovalilus terhadap merk. pembelian semacam ini
menunjukkan stabilitas pasar suatu perusahaan

Livatuasi seswclah pembelion Ronsemen membandingbion khenvataan dengan
apa yang mereka harapkan, Bila produk tersebut scsus dengan harapan, maka
konsumen menjadi puas dan mungkin akan membel lagi atau mempengaruhi
orang lain unfuk membeli produk terschut, Sebaliknya bila konswnen kecewa,
mercka akan meneard allernan ! lain kareea o evaluasi selelal pembelian ind
merupakan umpan balik bage laktor-faktor paikolegis dan mempenparuhi

keputusan di masa vang akar datang

2.6 Hubungan perilaku konsumen denpun pengambidan heputnsan

Perubahan lingkungan, pendapatan, kendisi perckonomian sualy negara,

hurang pendidikan, pesgaruh pembanguoae sesiol vang luas akar berpengaruh

terhadap perilaku konsumen dengan pengambilan keputusan,

Untuk memahami perilaku koosumen dalam memenaln kebutuhannye, dapat
P



e

dikemukakan dua mode! proses yany dilakukan oleh konsumen, vaii |

. Model fenomenoslops

Podel ini berusaha mereprodosir perassan-perassan mental dan cmosiong) yang

dialami kensumen dalam memecahkan masalab pembelian vang s,

(]

Mode] logis

Model perilaku konsumen ini berusaba mengeambarkan steukiur dan tahap-tahap

keputusan vang diambil Konsmpen, mengena: -

4. lenis, bentuk, modal dan jumlsh vang dibkel:

I Tempat dan saat pembelian

€. Harga dan cara pembayaran

2.7 Hipotesis
I Tied

=

[0

HI
3, HD

HiI

Ticlak ada pengureh perilaku dan gava hidup konswinen terhadap

konsumsi produk permen mint

A pengarah penlshn dan sava idup kongsumen lerhaclapy konsumsi

produk permen mint
Tidak ada pengaruh faktor basrar pemasacan techadap perilaku

Eanswmen.

sAda pengarah Gaktor bauran pemasaran terhadag perilabo honsamen,

: Trdak ada pengaruh antara perilaku korsumen teshadap srodul permen

mant dengan fakioe-laktor yang mempengarohs Qmternul, ehaternal i

- Ada pengaruh antara peclaho konsumen teebadap produk permen ool

dengan taktlor-taktor vany mempengaruhi (nternal, eksternal



BAR 3. METODE PENELITIAN

4.1 Alat dan Bahan Penelitian
311 Alntl Penelitian
Alat vang digunakan dalion penelitizn o adalan

. Lembar kuisioner

I

Fomputer

312 Bahan Pénelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian im antara lain adalal ¢

1. Permen Mentos, PT Perletll Van Melle Indonesiy.

B2

Permen Hexos, PT. Konimex Solo - Indonesia,
3 Permen Frozz, 1. Konimex Sole - Indonesa,
4 Permen FOX'S, PI, Nestle Indones!a.

3. ermen Boom, PT. Nestle Indonesin

3.2 Tempat dan Wakiu Penelitian
322 Tempal Penclinan

Penyebaran  kuisioner untuk resporden  (konsumen} dilukukan  di
ingkungan anak muda Jember Khususnva di Kecamalan Sumbersan dan

keecamatan Ealiwales.

3.:2.3 Wakiu Penelitian

Penclitian ini dilakukan pada bulan April  Juli 2806

3.3 Rancangan Penclitian
Dalam penclitian i aoformast dan responden dikumpeiken dengan
menggunakan kwsioner yang dikumpulkan daci sampel atas popolasi entuk

mewakili populasi yang kemudian dilakokan anslso ferhadap data vang diparoleh

4N
g |



dart hasil Kuisiener  uniek menpgetalun tingkal - penenmaan Sonsumen

lechadap produk

3.4 Mctode Pengambilan Sampel

J-"u:};.'ml.'un' yang dipumnkan sebygal sumber dan daota penelitian i adslah
kalmngan annk moda Jember Sadangkan untuk penarkam sumpel dilakoksm
dengan  menggunakan  lcknik  ocabk deeoadome veonpdiies Responden datam
penelitian i adalah kalangan anak muda yane berada di Jember | Kecamatin
Sumbersar dan Kecamain kalvwotes ) scpedale T oraeg: o dibasapkan dapad

mewakili populas yang ady

&3 Prosedur Pengumpulan Data

1,501 Jemis dan Sumber Data

[, Data primer didapat dan date hasit kuisioner di Tapanmgan
2 Draia sekunder bevupa bukb-suki tolisan alekometas, joeal-purnal Tapores

diart pakar atse penchin, mstans terhiot vang baliobungan  deagan

penelitian 1o

352 Mectode Pengrumpulan Data
e lan data vang diliaklkan andore Gon
1. Metode observass, dengan melakukan pesgarabion lechadap hal-hial vang
[reckoartan demin obyvek penchilian secara ngpsung
2. Dokumentasi, merupakan weknik pengumpuolan daone dan berbaga sumber

vane relevan dengan penclitinn.

id

Wawancara, merupakan tekmbk penmomplan dengan meneedukan diadog
lansung pada sgiumlah responden pencliban Dol wineancarn mi pennlis
akan mengajukan  beberapa pertavsan vang beropa pertanvaan erboka
CIALPUE Pertanvasn eriutpe,

4. Studh pustaka, denpan menpuipulkan berbagal hteralur vang velevan dengan

penelitian.



A0 Metode Analisa Dt
A6 U Chi Squine

Lot O s aslabal svacn analiss untok mengetbon i awenpeji kil
ada hubungean antara vasiabel-varinbel bebas dan varisbel-vanabel teiikal Yang

dapat diromuskan sebagai berikul
i 2 177
.1;{\' "F' I:..-' i 5 ill I-I_ [
o M [
Drmana
X* = Chi Square
)

S Frekuenst yang diperaleh dan sampel

b = frekuenzi yang diharapkan pada popolas pencliian

buriteria pengjion X diatas ditetapkan dengan cars membimdirgkan harga
sebenarnya vang, didapat dan sampel vang dizmbil, Apabila kedog fickuensi i
el fhel sanget kel perbedmsmma maka bpsstesa wdaldapan datersma. dan apabila
Irekuenst tersebul sanpan brbeda waka cokop Beralasan untik nienolak hipatesa
tersebut. Unink mencan uji X% langkah pertama adalal menghitong frekuens
tearilisnya, vaitu frekuensi yang .erjadi jika tidak ada perbedaan daei frebuensi-
frekuensi dan variahel pokok. Frekaensi dalam dan kelompok dikahkan dengin
jumlah baris dibagi jumlab sampel total yang diromuskan sebagai bkt -
fa. B
]
LT
5

Dimana

P = frekuensi leoritis pada katak dengan kelom a poda bariy
Ky jumlah kobom a

B. = jumlah kolom pada baris x
r = jumlah pada sampel ol
Untuk mengeoakan upe Clhekuadrean secara beoar, wenumr Siepel (1997
terdapat bebervipas persyaratan vana harus depenuhi, vaitu
d. kurang dan 20 % sel harus mempunvan nilgs freknensi vang ditiamaphan febib

kecil darpadas 5,
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b, Tdak hi!.l'il sl pur Baleh memihkn Trekacns Vi diharsakam L|_||';|||; dart 1

Jika ketentuan ini tdak dipenoln, maka penclit hars mienepabung kan
kategori-kalepori yang berdehatm selunapa meningkatkzan besarmya frekuensi
vang diharapkan. Untuk mengetahui derajar kebebasaniva, ienppunakan cumus
yimiz dikemukakan oleh Dyarsanio 1983 sehagai berikag -

edh = {H -1}k —1)
Keterangan
db — derajat kebelasan
b = banvaknya baris dalam tabel
k= bamvakoyvas kolom dalam fabel
Herdasarkan analisis tersebul dengan tinghal kepercovaan 95 %, muka
apabily X7 hasil pethitmgan lebil kecil dari miai keitisnys, make 11, diterma dan
H. ditelak. Sebaliknva, X7 hasil perhitunaan lebib hesar dan nilai krifisova, maka

i ditolak dan o diterima,

3.7 Metode Kerjn
Metode kerja yang dilakuban dalam penelivian ing sceara singkat vaity -

| Ohservas, pengamaran awal lerfindap lokast penaelitian

|

Pengedaran kuisicner kepasls responden dikalangan anak muda dursgran range
usia 17 25 th di Jember vang dipilih acak.

+. Pemeriksaan, memenksa apakali kuisioner tesisi dengan benar

4. Pemberian kode, dilakukan padi kinsioner vang ters

3. Tabuolasi data. mengelompokkan data mentah kedalur tabel-mhel,

6. Analisa dars, melakukan anslisis buantitali |l
a.  Analisis Diagram
b, Clu-Square Test

7. kesimpulan, pengambilan kesimpulan apukah hipotesa bisa dilerima atau
titluk



BAB 5. HASIL DAN PEMBATIASAYN

5.1 Profil Responden
L0 Raraktenstik Responden

Responden vang digunakan dalam penchinan ind adalah responden lidak
terlatih yang disebul juga responden kersumen. responden dipilth secsra weak vang
meliput konsumen  denpan rentang usia [7-25 tahun 0 Kibupaten  Jember
Kecamatan Smbersari dun kecamatan Kalowatest yang bejamlaly 1o erng tanpa
kualifikasi tertentu. Responden konsumen digunskan untuk membenkan pentlaian
terhadap kelima jomis produb. berdassrkan tnghat besubian mereks Responden
konsumen berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dipilih secars acak dengan

persebaran sepertt ‘T abel 5 benkut

Tabel 5.1 Perscharan [tesponden berdasarkan jems belamin

Kelompok Jenis Kelamin Jumlah Respomden Dalam Prosentase
Pria 55 53 %
Wanita =~ 48 MR ... WS—
Jumlzah 10 TiH}a

Spmeber - Dala '|u (e

Dari 100% responden vang adie 35 20 terhin dtas oon dan 5% terdic atas
wanita. Ini mengeambarkan bahwa jumlah responden pria permen mnt lelih besas
daripada jumlah responden wanita,

Dart 100 responden ada klasifikas usia konsumen sehagal benkul

Tabel 5.2 Kelompok Usia {tahun) ) e o ; —
Kelompok Usia | tahun}  Jumlsh Responden - Nalam F‘rﬁsuuta.i:_
17— 19 tahun 2 241
20— 22 tahun aK y Sn
23 — 25 tuhun |5 T i
Jumlah [ 18 SR 11 S

Sumber - Data prinecr

-
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Pari 100% responden vang ada. 18% lerdin atas asin 23-25 tahun, 24%
lerdien adas wsia 17-1% whun dan S8% terdicd atas osia 20222 jahen Tog
menggambarkan bahwa schagan besar responden penuen ming i habangan anak
muca Kabupaten Jember adalab kelompok wsia 20 22 whun

Dary 100% responden vang ads. 32% membelanjakan < Rp 2 000,00, 50%,
membelanjakan Rp 3.000 Rp 5908, 18% membelapakan ~ Kp 5000 Ini
menggambarkan bahwa responden permen mint ¢ kalangan anak moda Kabupaten
Jember cenderung seomg aan bersiat cubup konsumi ! seper Lk pada Tabel

X5

Tabel 5.3 Biaya pengeluaran senap minggu ( Rupial )

Biava yanng dikeluarkan/minggzu Junilah ESiTis T
i Rupiahi R smaonddern AN | Teentane
< Rp 3.000 ' 32 iy R
Rp 3,000 - Rp 5000 30 50 %
& H]} 500 15 PR ™
Jumlah Ik L

annrbey s Data primier

Dan data diatas terdapal perbedaan biava yang dikeluarkan sehingga
menunjukkan tingkat kepemnran responden terhadap permen mint, 372 prang tidak
terlalu roval walaupun mercka lidah menolakiyu, Sedanghan 58 kansumen cukup

komsumtif, |8 orang konsumen biss dikatakan pengoemar pormen mind

5 1.2 Alasan konsumen memith permen imml

Tabel 5.4 Intensitas menghonsumsi permean sl Fag minazaa

) Frekuensi <Ihah = 2-§ el = 8 kali Jumlzki
Mint 12 17 i) 33
Bukan Mint & E 13 a7
__Jumlah 42 £ ] 23 100

Swmber - Data primer



Dilihat dan data diatas penulis hanyas menceby membandingkan tinghkat
konsumsi terhadap permen munt dan permen bukan mint. Ternyila konsamen cukup
sering mengkonsums permen dalam kesehanan antuk fuuan terenta sampai hanva

untuk pengist waklu luang saja sepest lanpak pada tabel 5.5 bankul

Tabel 5.5 Kebiasaan snal menvkonsoms

__ Saat menghonsumsi Jumlah Responden  Dalam Prosentase
setelah makan 0 N %
saal sanla Fik FIERL
sctelah Olahraga B ah 25 o
Jumlbah LU 100

in'.lr.rr'.l:lr-'r :I}H;d '|:||'.II:¢_"I'

Dari 1% responden yang ada, 19 % pada saal setelih makan, 78 % pada
saal santar, 20% pada saat setelah olabraga Int menggambackan bahwa responden
vang mengkonsumsi  permen et pada sanl sandai lebth o banvak  daripada
mengkonsumsi setelah makan dan setelah olahrogs

Darr fabel dv atas menunjukian 70 orang responden memilib inenskansumsi
permen munl pada saal santan korena memang deaean kandongan vaeg dikandur g
oleh permen mint bisa mendatangkan rasa rileks dan dingie vang bisg melegakan
tengeorokan, membuat nalas menads felil seear dan horea vaeg leguonglag, Selain
itu ada parameter lain yang juga tkul mempengarubi yarle dard prodeknva itu sendir
sepertl Barga, bentuk dan ukuran, tekstar dan rasa, alier laste sampal geagsi.

Tidak jarang permen memang digunakan sehagal teman untuk pengisi waktu
luang karena angpapan-anggapan vang wlah dibangun oleh konsumen o sendiri. Tal

ini dapat dilihat pada Tabel 5 6 benkol

Tabel 5.6 Hubunpan antara parameter vang menyebabkan produk diternima

Anggapan Jumtah respanden _ Peozentase
Lehib tenang | § I8 %
Stres bisa hilang 24 : 2425
Biasa saja L1 a8 %
Jumlah [{H) [AHD

Sperber Dala Promis
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Berdusarkan tabel di stos, 58 orzng honsunen mempumad alosan vang biasa
saja  hurena memang pada kenvatean berdasarkan  perhitungan permen mint
dikonsums: hanva sebagai teman disaul senggang bukan menadi prodok ving harus
acla dan menjadi candu bag) penghonsumsrnva, Jadi dari 100 responden maky vang
paling domminan adalab konsums: permen tidak membenkan dompak  vang berart:
bagi responden meski ade 1B responden vane  menyatakan hahwa dengan
mengkansumst permen munt menjadi kebh tenang can ada 29 respnden yang, bisa

dikatakan mencandu permen nminl selingea dipercava bisa menplulznpkan rasa stres.

5.1.3 Pengaruh Fakuor Gava hidop ¢ perilako techadap konswssd permen min

Gava, hidup yang dimaksud adalah apa sapn vang monpenparali konsumen
untuk membeli preduk ditinjaun dari segr produknva tu sendiel vang melipu
parameter-parameter benkul pada Tabel 57

Tabel 5.7 Hubungan antara parameter yang menvebaihon produk diterima

e slenis Permen | : :
oo Hexos | Mentos | Fox's  Frowe | Boom  Jumlah

| Parameter - - . I

I | T f H I I ! 14

Bentuk dan ukuean " [4 i, 3 2 51

Tekstur dan rsy ! | | [ | 4 | e

Alter lasle L] - [ - 3 i

, : | | : | ]

| Gengst & | & | @ | - : 12

Jumlah 26 Lo N . S 1140

Hermder. Dty primer

Tachi permen mentas adalab permen vang paling sa diterima oleh responden
dengan range wsia 17 — 25 tahun i Kabupaten Jember (Keocamatan Sumbersari dan
Kecamalan Kaliwales) karena alasan tekstur dar rasa vang lebeh enak dibandingkan
dengan permen mint jemis vang buine Uhiatan ke mersgapa permen mentos tersebul
lebih bisa diterima adalah karena pengarub bentuk dan ukurannya vang juga lebih
simpel artinya tidak 1erlalu besar dan tiduk leclaly kecil sehingen lebih bisa dinikmati
konsumen, Sedangkan peomen vt yaoe pobine odak dipemard i adak direrima

oleh konsumen adalah permen Boom karenn ada beberapa parameter-parameler yang




tidak memenuhi kriterin vang distandarkan oleh honsumen sclan kualitas permen
tersehut tentunyy

Karena responden kosumen vang digimakan adalab responden acak denpan
rnpe usi 17 25 wbwn i Ko bapsten Jember ikecumatan Smnbersan dan
Kecamatan Kaliwates) pastl vang dijadikun barometer utan- acalah harpa vang tidak
terlalu mahal tetapt dengan s vamy mampu dinikemati dalas wakio vang agak lama
artinya aller tastenva bisa tahan lebih lama dengan kesegaran yang  mampu
memberikan stimulus kesegaran pada pengkensumsinva, Dan dibandinpakan denpan
yang lainnya, permen mentos adalab jenis permen mine vang  paling disukai
sedangkan permen fox’s dan permen lrose komne mempunvai deva teok eiok
konsumen pada range usia tersebut.

Berdasarkan parameter benptuk dan ukuran, permen mentos juga masih tetap
menjadi produk vang paling popaier, urutan keduz adalah hesos selanuinva herturut-
lurut adalah frozz, boom dan fox’s. Parameter weksterdan rasa Wetap mendudukkan
permen mentos schagar protok paling voepul diikold kemucan denvan Fose [ox7s.
hexos dan boom, .

Unluk menguji hipotesis ini, penulis mencoba menvajikan tabel silang vang
menunjukkan hubungan antara kedua variabel sepern werlihar pada whel 5.7 di atas
schingga berdasarkan Tabel persiapan di atas, maka basi perhtmgan vang diperaleh

adalah

o o i |
Z | i

= 47065
Dran tabel nilw kotis Chi-keadrat dan denpan pilai signifikan 3% diperoleh
nilai X schesar 26,296 sehingga dapet kita perhatikan babeea milai X7 hitung lebin
besar dari pada nila X fabel dengan demikian lipotesis satu ditenima. Hal ini
menunjukkan bahwa ado penparuh antara gava idup atsn peribaky kansumen

terhadap tingkat konsumsi konsumen terhadap produk permen mint dikalangan anak
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muda Kabupaten lember Kecamatan Sumbersar: don Kocamaran kaliwales ),

514 Pengaruh Faktor Baoran Pemasaran Ferhadap Perilaku konswmen

Berbagm alasan dikemukakan oleh responden dalam menvulni merk permen
mint antara lain dilibat dari harga, bentuk dan ukuran tekstor dan rasa, after waste dan
gengst. [hantata kelima permen lerselut mercka mempunyal kualiitkasi masing
masing sepert pada tabel 5.7 di atas sehingpa drketahul bahwa permen mentos adalah
permen yang, digemars olch konsumen

Ternyata setelah penyebaran Kwsioner hepada scratus orang responden
mereka idak hanva memperoleh produk dari sat wempat saa melononkan pembeli dari
beberapa sumber. Berikut adalah tabel dart mana saja konsumen mecdapatkan produk

dan dari siapa sajn mercka menecoalnva

Tabel 5.8 Tempal membelt dan dari siapa konsumen mengenal produk pada

; LTI Y B
Ec W Jenis permen
~% Hexos  ¥Venwos Fox's Freesr Boom Jumlah

Dimana membelinya-..
Di toko fi 7 3 ! = | %
D supermarket A 7 45
Belr di nummarkset 3 2 7 3 - 20
Lain-lain 2 | - 2 12 |7

~Jumlah al 17 11 i 17 1l

Sumber  ata primer

Dari tabel di atas barg kit bisa menghitung X7 schingga hisa diketabu
hipotesa mana vang dapart diterima, dimana :

db - (b-1)k-1)

= {3-1%4-1)

= 12

Dengan nilai signifikan 3 % maka diperoleh nilan X abelnva adalah 21 086
Berdosarkan perhitungan dats primer di atas diperoleh harga X hitune sebesar

75,559 vang berarh lebih besar dibandingkan denpan X7 wbel vang hanyva sebesar



21086, Hal ini berarte 1 ditenmn yadu ada pengarah antars bauran pemasaran
denpan prilaku kopsumen chikalangan anak muda habupaten Jember (hecamatan

Sumbersan dan Kecamatan Kahwales) dengan range usae [T 25 tahun.

5.1.5 Penparub Fakior Internal dan Eksternal lerbacap Prilako lonsumen
1. Faktor Internal
i Motivasi
Molivasi - adalah  svatn kekuatan  penggerak  dalam din individu yang
memaksanyn untuk melakukan suaty akst aloe bepsatan Seliap erang
dimotivasi vleh kebutuhan dan keinginannya, Jadt kegiatan yang dilakukan
oleh sescorang ity didoreng eleb senlo heboatan da dolam divne orang
lersebut, kekuatan pendorong imilah vang discbul menl alou malivias), Secara
detimul dapat dikatakan Didees  Boted adalaly suatu dorongan sebutuhan dan
keinginan individie yvang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan,
b Perseps:
Apa vang dirasakan setelah mengkonsums enmasuk dalam rangkaian
persepsi karena menvangkut anggapan dan konsumen sehinggzy memnimbulkan
sensasi vany berbeda sehagm Tungss dan permen mient
Tabel 5.9 Anggapan honsumen Selelah Menghonsuins: Pernen Mint

Jenis Permen Vi

Frekuensi i Jumilah
Hexos  Fox's Froee  Boom Mentos
Lehih ) f 22 2 43
Penghilang stress I fa T 4 14 il
Biasa saja i |2 I 1 = 26
Jdumbah 13 2 [4 2h pry TiHb

Sy Dlata primer
dh=(5- 1¥3-1)

% sehingea dengan nilal signifikan § % diperoleh X tabel 15507



Dan perhitungan data primer di atas diperoleb X hilung sebesar 456,649
yang  berart lebih besar dibandinpakan dengan X7 wabel sehinppn ipotesa vong
berlaku adalab T yaite adanya pengaruh antara Gkt odermal dengan prilaku

h

komswmen.

2, Faktor Eksternal
Bagi konsumen. Gaklor cksternal juga sangar berpensaruh dalam pengambilan
keputusan terbadap produk permen mint. Ada beberapa hal vanz bisa dijadikan
-pendorong bagl konsumien anluk menenma produk antaes luee sdan weman, dar
keluarga mawpun dari dirinyva sendiri seperti tampak pada Tabel 510 berikur i

Tabel 5,010 Penparuh Eksternal Bagi Konsume
Jenis Pevmen Vind

Bersama siapa? =5 e s . Jumlah
o + Hexos  Mentos  Froee  Boom  Fox's i
Teman 23 ) |7 i £ a9
Sendi 4 L& 5 4 - 32
Koeluarea - + 2 3 b
 dumlh S S - S U N S |
S Dala primen D
dhi = (5-1H3-1) -
8

engan sipnilikan 3 % dapat diperaleh X7 abel sehbesar 15,507, sedangkan
dari perhitungan data primer tersebut di atas diperaleh X7 hitung sebesar 26 977 yang
berarti lebih besar dibandingakes denpun X7 tabel dan i berane 1 vung, diterima

{ada pengarub antara fakwor internal-eksternal dengan perilaku konsumen)

5.2 Analisis Hasil

Proses keputusan konsumen untuk memilih satn produk sangat dipengaruhi
oleh beherapa fakior daput memberikan gagasan sehingpa bisa membantu konsumen
untuk interpretass tlerbadap peaduk weescbu Hal int memberikan sambaran bahwa
budava dan gava hidup disamping faktor internal dan ehsternal sonpat mempenparuhi

perifaku konsumen.
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Berdasarkan data vang diperoleh dan hasil penelitian, hipotesis vang berlaku
adalah Hy yang menvatakan bahwa oo penparoh perilako dan eava bitup konsumen

lerhadap konsumsi produk permen mint Hal mi dapat shbukiisan denean lebih
[ d

; hesarnva X hitung vaitu 47 965 dibandingkan dengan mla %5 tabel yarte 26,296
Faktor kebiasaan menempatkan produk permen mirt sebagai produk vang digemar:
namun bukiin dibutuhkan  oleh korswmen  ving, diketabu dJdard mmlensitas
pengkonsumsian vang beragam,

Analisis vang telabh  difakukan  sudab  sesuar  dengan weori karena
baguimanapun terdapat hubungan berbanding lurus antara keliasaan alau budaya
dengan lingkat Komsumtifitas konsumen, Scmakin tinggr aholins maka semakin
serng frekoenst untuk lebih konsuistil

Hipotesis yang berlaku pada analisis hubungan anbos baumn pemasaran
dengan tingkal konsumsi preduk permen mnt adaleh B owine menyatakan babwa
lernyata ada hubungan vang sebanding dengun tmgkal konsumsi Hal bo dapat
dibuktikan dengan hasil dari X hitung vaitu 75 559 = % kel vang hanya 21 412
Cara distribusi, tempat distribusi, harga produk dan adanyva promas ook dar person
to person maupun dari iklan atau informasi vang laie saneas mendongkrak panjualan
dan tingkat pengenalan produk pada konsumen

[Tasi] penelitian terhadap  faktor anteroal Ovany meliput motivast dan
persepsi) dan eksternal yang meliputi (keluarga dan kelmmpok scuan) juea kot
mepengaruhi  tingkat konsumsi konsumen vang ditumjukkan dengan hasil X hitung
faktor internal (molivasi dan persepsi} 5358 dan 46,65 lebnn besar dibandingkan
dengan X7 tabel vaite 26 296 dan 15 507 sehingra hipotesa yang ditenina adatah H,
Faktor eksternal juga menunjukkan hipotesa vang positif karenz X° hilung vaitu
26977 lehih besar danpada X7 tubel vang hanva 1% 507 Pervanan tersebu
membuktikan babwa memang ada hubungan antara akor inweenal-ekstermal werhadap
lingkal konswemst permen Mint,  Dari hastl pechitpngan terselus <h atas sudah sesuai
dengan teon bubwy penilaku konsumen terhadap penerinaan produk diengaruhi olch

berbagai Taktor baik du don gava hadop dun pertlobe konsumen no desdin, pengarah

L. .
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bauran pemasaran sebagar media distribust yang paling wmpub untuk mengenalkan

produk kepada konsumen, dan faktor internal-eksternal




¥LOKRESIMPLLAN DAN SAHRAN

6.1 Kesimpulan :

Sesual dengan anabsis dan pembabasan pada BAR YV maks Lesimpulan -

vane dapat ditank schapal berikat

i

| 7235

Anak muda denpan range usia 17-25 tshun d Kecamatan Sumbersagi dan
Kooamatan Kaliwates terbiaza menpkonsums: peemen mind hosyva karena. falilor
kebiasaan sapa dengan anggapan dapat membenkan etek yang lebili menenangkan
dan memberikan after taste vone dipereaya dapat menambah rasa percava din
mercka. Berdasarkan data primer dengan paramerer harpa, bentok dan nkomn,
tekstur dan’ rasa, afler laste dan gengsi menungukkan bebwa praduk pormen mint
vang palmg disuka adalah pesmen menos menyvusol Hesos, Foxs, Frozze dan
Hoom pada orudan erak e

Berdasarkan anahisa dala dengan mengronakan oji chi square diketahw ada
hubungan antara gaya hidup dan perilaka kensuenen echadap tingkas keasumsi
permen munt yang ditunjukkan denpan direromanyva 1 sebaea hosil.

wada faktor bauran pemasaan dan Baklor pronwess dooe Betbaga media gupa
berbanding lurus denpan tmgkat korswnse artinya aila holumgan astara baoran
pemasaran dengman tingkat konsomsi yang: ditungoichan dabivn anahizia data vatlu
Iy diterima.

Faktor internal (motivasi dan persepsi) dan takwor ekswernal (keloarpa don
kelompok aconan) berpengaroh terhadap tunegkal konsuns, berdasarkan analisis
data menumqukkan babwa Uy dapne diterima artuea ado hooangme antara 1alkior

milemmal dan ekslemal denean tmpkar konsume




Dndukung hastl penelitian ine vang menunjukkan fakior gava ludup, bavran
pemasaran dan fakeor - faktor intecnal (dalam hal imoometivast dan persepst) dan
Fakior-Taktor chsternal {dalam hal i kelompak scmos dae Leliarsa seeam somulian
mempunyar pengaruh vang sipnafikan fethadap kepetusan bensumen dalan membeli
permen mint, maka Baklor-faktor imternal (dalam bal o mativast dan persepsi ) dan
faktor-faktor eksternal (dalam hal ini kelompek ascuean dan keluarga) sebaiknva
diperhatikan, yartu - kemasan yvang menarik, harga vang relalil murah, promosi vang
sencar dan pengenalan produk vang terarah dan menvebar sehingga produk permen
mint busa diterin uleh |'|L'-I|:l:-l:_.'_:.|i kalanpan konsumen 5

Mengingat  pentingnya  konsumen  bagt kelangsungan  hidup  scbhuah
perusahaan maka pemahaman techadap peritako kansmmen menjadi hal mutlak uotek
dilakukan, schingga schatknva produsen haruslab selalu mengetabui perubahan
“Penilaku Konsumen™

selan tu perusahaan quga hares seloiy melakukan pembaharan terhadap
taktik dan strategs pemasacn selimera produkoes Bsa diterima kebibe luas hahkan

sampai pada daerah terpelasok sekalipun
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Lampiran |
Peneliti : Rina Andrias [kanmgrem
Fakulog 'Teknolog Perfnmgn

Universitas Jember

LEMBAR KUISIONER

Mama responden
Moo . . oo blidak perfu diisn

Jenis kalamin

Pertanvaan A
1 Apakab anda pernab menghkonsumesn permen rasa mint dalam dis mingeu

ferakbir 7

a Pernah b. Tidak purnuh

2. Scberapa sering anda mengkonsumst permen (rasa mint © bukan mint) tiap
mingeunya 7
i = Thali B2 4kah 5 kalh

3, Pada sual bagaimana anda mengkonsumsinwg ?

a. Selelah makan b. Selelah olahmga o Sanwai
il i sebutkan Lun-tain

4. Berapa biava yang anda keluarkan sctiap mingg

Cou Lntue MenzEallsumsal
parmen mint 7

a. = [p 3.000 b, Rp 3000 5000 ¢ ~RpS5000

M

Sebulkan meek permen mand vang nmda ketaboo thaodebs ledseh din satug

WL + SO r

F
'y
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b, Bapaiman cara anda memperoleh permen rmnt wersebat
i Membel di loko b Membeln di supernmarket ¢ Membeh de moneansark el
d, Lan-lain

7. Bapaimanakah pertama kall anda mengenal produk terschut 7
a Darl ikian b, D keluaris & [ari weman

d, Dan warungloko ¢ lain-lan

8. Bapaimana perasaan anda selelab mentbmab permen mint lersabut

a Tiduk puas b. Puas ¢. Sangat puas d Brasa sapa

Pertanvaan B
l. Manakah produks merk permen mint di bawah ini vang sering anda emuwi di
e a
pasaran
a. |lexos - oy ¢ Boom ¢ d Menlos R
2. Dan xelima produk tersebut permen it mana viang paling anda suke 7

a llexos b, Fox v, Boam i Mentos ¢. Frozz

-

Adasan apa vang membual woda menvakan permwen eehal ™
a. Harga b. Bentuk & ukuran ¢, Tekstur & rasa
o Adier gsie ¢ Cienpss I35 2
4. Apa yung anda sukai daari Lompilin Nsik permen mint leescbud
a. L.kuran & bentuk hemasan tuas b Warna semasun permen
¢ Bentuk dan ukuran permen i
5 Apa yang anda tidak sukai dan permen mimt merk o
a. Harga b. Bentuk & ukuran c. Tekstur & rasa
d. Atter taste . Liengsi I
6. Pada saal bersama siapa anda cendenuny menpkonsumes permen mint terschut

b

a. Sendir b. Teman ¢ Keluanm
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Bagaimana perasaan anda selelah mengkonswmsi permen mint erscbot

a. Lebih tenang b, Penphilang stress ¢. Biasa wija -
scherapa suka anda pada permen ming pilikan anda 7

4. Basa saja b suka ¢. Sangal suka

Sudah berapa lama anda menvukar pannen mint pilihan snda

a. = 2th b.2 - 5th e = 5th
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Lo Lemdwr perhiungan Faktor Gaya Widup dan Pervilaky honsumen

45

Manma Barang Tl Wenlns Fox's Trory Rosnm
LLarma 0 4 1 2
Gentuk Dan Ukoran H I 2 i 2
Tekslur Tan rasa | 21 | 1 |
Allerbasli ; g il 3 H
Congst . 4 ~'~ 3 U o

Jumlah % 47 9 13 5

[ HEEEE

_ L0 h  YFO-Fh)*2 [{FO-Fh)~2/Fh
Harpa i 4540 1.124 1.227

-ll'%q-l_ll_.l_lr._T'-.n i Ulkuran & | Bhe0 (ERGE (1L

[Tokstur Dlan rasa I FZR0 £ et BAl7 :
:L.-mlﬂ,l.m: 7| z2em 10,360 7Ade |
Loyt | 1 L0 0774 0248 |
[[umibal R I3 340k [

I ! [0 f 'l {FO-Fh)*2 .{Fﬂ-FnJ“IE.'Fh
Hiryga | 9 | BEw | 0005 (00T
Bentuk Ltan Ukoran 4 | 4370 0325 | 00Xz
Mekstur an rasa 23 12160 A1 dab 4.671
Alloriash: v | A 22.05) 4.700
LENPE :_ A [ 5 6.970 | 1.3
Jumlah | 1629
{FO-Fh}*2 {F0-Fh)*2/Fh
Herge | 1 084 03798
Poetbiak T S o ‘ 2 | L 0524 0.224 _
Tobosine DL vasa | | A 2310 [_]'-_.H i
Alterlasie Gt ISK  0B10 0,900
I b | 1AL 165,385 14.228
[usmlaly ' ! 16.563

TJuimlah
149
Bl
2H
1
12
100
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0 Ih (FO-Fh)*2 |(FO-En)~2iFN

Harga -' 147D 261 opvs
Bermtuk Dan Ukuran E 080 | 0941 0233
Tebslur Than rasa 1 3adl 2130 .00

LA Flertuste 3 [ 13w 2890 2223
Gengsi 0 | 13D 2434 1880

i]l.Lmi.l.h

| i) Fh (FO-Fh)*2 {FO-Fh)*2iFh
Harga 2 panit | 1103 1.16¢
[Bentuk [xan Ukuran 2 L5010 02001 ]y o
_h ghslur an rasa 1 BAgp 1 G1ed G114
|AFtertast i pam | 0250 0500

renpsi I ooy | o0 oeco
umliuh | | 2508

Tulad Clii =475
dl: =16
3% Fh, 2
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2. Hasil Perhitungan Pengarub Faktor Bauean Pemasaran Terhalap Perilako

Raonsumen

lokin
Supermarkel
Minmirked
Liain - L

jurnlake

Toko
Minimarkel
Lain - lain

Jumilah

Hexos

Toko
spermirkael
Mlinmminrked
Lain - lain

Jumlah

I
Toko

ECb

Elnalos

I'h
% a0
ERWI
A
8 840

260
R (1
et 1o

2 LhkED

I'h
[

Fox's lrues
: ;

(FO-Fh)*2 (FO-Fh)*2/Fh

1.525K) |2

| B, 7l G 7HL
n.7hll .35
40780 e

13,847

HRUET

Al i !
|

[ inll s

L2 053 |

{FO-Fh}*2 [FO-Fh)*2iFh
| LM .55

.’:';l,:ll'h""l'llhl rhit

Minimarket

lain - laim

Jumlali

L'ﬂku

1]

| 2
r.;}ﬂllf‘.'“'."'.'k“' I
Minimarkel 3
ILain - lain B |

I_I'I;1_I'|'II.|I|I

i)

_L.4N)

ILHFD

Ih
| &40

i

1.
| A0l

| it 152
2101 101573
3497 1,870

[ ERR Y

{FO-Fh}"2 (FO-Fh)*2iFh|
| 0314 0218

i1, 7t | H7R !

0410 | DA

ILTRTET Y

12

Jumliah
1%
45
il
17
10HH
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Toko | 5 | 3060 | B7es | 2w

Supermarket 0 Fadl | CBHSEY Fau

Minimarkel IJ' F.4 () 11,260 d400

[ain - lain 12 2R | 2o AT

umlah , ALLIRKF

Tatal Chi =75.559
il =12
LY 21026
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3. Hasil Perhitungan Penyaroh Fakior Interaal-Ehsteroal Terhadap Perilako

ILonsnmen _ Ly, e
i PR Foxs Froms Tionm _I||m|uh|

e L, S, 1 2 43
il

- M5

Iemoy ]

Lacbih by, i

Uenyshilung Stress | 1.

llinsa saja S & 12 !
3 I 2 10

[urmlah It

| il Fh [F_U-_F'_hl.f‘_?..}_ﬂif!:f: h)22iFh

Lebih tenang by TR 3808 Ry
[Penghilang btress | I {400 9. 1% | 2278
Eilitsa saja 4 3,383 0.3 '_ N
Jumlah : =2 AR PUEL L L

I {FO-Fh)*2 {FO-Fh)*2iFh |
|

Lazbauby lemiange [ 1 ] F SR
Penghilang Stress B.000 25084 . i
Piasa saja A | al 1 T .

[umlah . | 9215

T
Fi Fh (FO-Fh)*2 |[{FO-Fh}*2fFh

(Lethih tenang 3 I b Anl | ] 027 |
Penghilang Slress & Gl el | LEAHE

! 3 - | sl e
Biasa saga |12 R 41555 ok

SLEF TR | ! 2 13 er il
Jumlid | T

== Bh  fFO-Fh)"2 (FO-Fh)2iFN
Lebih tenang ' i | 6020 oo RN
Penghilang Stress _E Lady | T0Fh L&A

Fhias Sajd | Livhid A R gt

Jumilah J _ 35



] m Th FFH-FH:I"'Z [FO-Fh)*2{Fh |
Lobih teoang 22 LIS | 772 1 e
Penghiling Stness i Blolk | IS4 | LAY
Linsa saja ) 1 fal | 33478 [ . 4908
Jumlah 1L . b IBATS

Tkl Clu =dAb4e15
dh=4
L% 15,507
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